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Abstract

PT. ABC is a textile manufacturing company that provides knitting, dyeing, finishing and printing
processes for all high quality fabrics. Companies face warehouse capacity problems, at certain times
experiencing capacity shortages. If the warehouse does not have sufficient capacity, products will be
stored in the line aisles, thereby impacting warehouse operations. The purpose of this research is to
determine the planning, implementation, evaluation of the warehouse layout for finished tubular fabric
products and to determine improvement efforts using the class-based storage method. This research
method uses a qualitative approach using the term social situation. The data sources for this research are
observation, interviews with key company informants and documentation in the form of details of
warehouse area and warehouse stock data. Test validity and reliability using triangulation of sources,
techniques and time. The results of this research, with improvements made using the class-based storage
method, can minimize the material movement distance by 57.98 meters and increase the capacity to 181
pallets with a total capacity of 108,600 kg. From the research results it can be concluded that the
application of the class-based storage method can overcome the problem in the warehouse of finished
products of tubular fabric
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1. PENDAHULUAN

Tidak dapat dipungkiri saat ini digitalisasi telah menjadi tren global saat ini dan
kemungkinan akan terus menjadi pendorong bagi pertumbuhan ekonomi dunia. Tranformasi
digital sangat penting bagi industri untuk meningkatkan efisiensi dan memberikan tantangan
tersendiri bagi pelaku ekonomi di sektor manufaktur dan jasa di indonesia untuk bersaing di
pasar Internasional. Efisiensi operasional termasuk gudang, membantu industri manufaktur
bersaing di pasar global (kemenperin.go.id, 2023). Pergudangan Secara umum gudang
merupakan tempak akhir proses produksi untuk menyimpan barang, baik berupa barang mentah,
barang setengah jadi dan barang jadi. Kegiatan gudang meliputi penerimaan barang,
penyimpanan barang, penataan barang, pengambilan barang dan pengiriman barang.
Pertumbuhan permintaan dari konsumen menimbulkan perubahan, selain sebagai tempat untuk
menyimpan barang, gudang juga mempunyai fungsi untuk memperlancar keluar masuknya
barang, sehingga membantu pendistribusian barang yang akan dikirim. (Richards, 2023;
Tranggono et al., 2021)

Tata letak salah satu usur yang penting dalam manajemen gudang, dimana tata letak
mempunyai banyak dampak strategis bagi perusahaan dan dapat mempengaruhi perusahaan
dalam hal kapasitas, proses, fleksibilitas, biaya, kualitas lingkungan kerja. Merancang tata letak
gudang yang baik merupakan hal yang harus dilakukan suatu perusahaan untuk memastikan
proses operasional berjalan lancar. Tata letak gudang yang baik berarti tata letak tersebut harus
sesuai dengan proses pergudangan. (Mohamud et al., 2023; Rahmawati & Resmi Hayati, 2021;
Sienera et al., 2022)

PT. ABC merupakan perusahaan manufaktur tekstil yang menyediakan proses rajutan,
pencelupan, finishing dan pencetakan untuk semua kain berkualitas tinggi. PT. ABC memiliki
pengalaman lebih dari 30 tahun melayani pelanggan domestik dan internasional, seperti
Amerika, Eropa, Jepang dan Korea. PT. ABC memproduksi produk yaitu kain tubular dimana
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kain tubular dikemas dalam bentuk sebuah kotak. PT. ABC memiliki luas gudang sebesar 36,6 m
x 29,1 m yang didalamnya terdapat rincian sebagai berikut:

Tabel 1 rincian luas gudang di PT. ABC

Nama Luas (m)

Panjang | Lebar
Area penyimpanan barang line Al 15 3,3
Area penyimpanan barang line B1 15 3,3
Area penyimpanan barang line C1 18,3 3,3
Area penyimpanan barang line D1 18,3 3,3
Area penyimpanan barang line E1 18,3 3,3
Area penyimpanan barang line X1 18,3 3,3
Area penyimpanan lorong line 18,3 1,8
Area penyimpanan barang dari QC 17,4 7,5
Gudang return 15 4,5
Sampel room 2,1 45
Kantor ekspedisi 11,1 4,5
Area Pengiriman 16,8 7,2
Kantor Gudang 6,3 2,4
Penyimpanan kain grade A 9 4,5
Penyimpanan kain grade B 14,4 7,5

Sumber: (PT. ABC, 2023)

Dalam hal ini, kapasitas gudang produk jadi kain tubular yang dimiliki PT. ABC sebanyak
162 palet, palet memiliki ukuran panjang 150 cm dan lebar 115 cm dengan kapasitas muat 450
kg per palet, sehingga total kapasitas gudang adalah 72.900 kg. yang dimana line yang dimiliki
PT. ABC sebanyak 6 line yang terdiri dari A1 memiliki kapasitas sebanyak 26 palet, B1 26 pale,
C1 32 Palet, D1 32 palet, E1 32 palet dan X1 sebanyak 14 palet.

Tabel 2 data stock gudang produk jadi kain tubular tahun 2022

Bulan Tubular (kg)
Januari 89.108,96
Februari 98.981,04
Maret 75.711,99
April 73.908,84
Mei 79.825,86
Juni 81.829,56
Juli 60.630,30
Agustus 15.818,15
September 80.110,11
Oktober 67.783,53
November 61.783,53
Desember 82.560,26
Total 867.806,17

Sumber: (PT. ABC, 2023) data diolah kembali

Berdasarkan tabel 2, data stock gudang jadi kain tubular pada bulan Januari, Februari,
Maret, April, Mei, Juni September dan Desember, melebihi kapasitas gudang yang mempunyai
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kapasitas 72.900 kg. Hal ini karena adanya peningkatan produksi yang mana akan memerlukan
ruang penyimpanan yang besar, penyimpanan barang yang dilakukan ketika melebihi kapasitas
gudang disimpan disetiap lorong line B1, line C1, line D1 yang mana akan menghambat proses

penyimpanan barang.
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Gambar 1 tata letak gudang produk jadi kain tubular

Berdasarkan hasil observasi permasalahan yang terjadi di gudang pada waktu tertentu
mengalami kekurangan kapasitas, yang mana jika palet yang memiliki ukuran lebar 115 cm
disimpan dilorong line yang memiliki luas 180 cm, space yang ada 65 cm. Hal ini
mengakibatkan terhambatnya proses penyimpanan dan pengambilan barang yang berada di line,
barang tersebut tertutup oleh penyimpanan yang dilakukan di area lorong line. Penyimpanan
yang dilakukan dilorong tidak akan benar-benar memperbaiki situasi, namun upaya tersebut akan
memperlambat gudang pengoperasian dan meningkatkan risiko kerusakan barang. (Sienera et al.,
2022).

Dalam hal ini, permasalahan penyimpanan dilorong line menghambat cukup banyak waktu
untuk proses pengiriman barang. Berikut tabel jarak dan waktu pengiriman:

Tabel 3 jarak dan waktu pengiriman

Waktu pengiriman (jam)
Keterangan i i i _
Normal | Penyimpanan di Lorong line | Selisih
1 kali pengiriman 00.04.07 00.11.22 00.07.15
216 kali pengiriman (1 minggu) | 14.06.52 40.25.02 26.56.00

Dalam hal ini terdapat cukup menghambat pada proses pengiriman barang, dimana ketika
adanya penyimpanan yang dilakukan dilorong line, waktu pengiriman barang dalam 1 minggu
dengan 216 kali pengiriman mencapai selisih 26 jam 56 menit. Adapun tujuan penelitian ini
untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi tata letak gudang produk jadi kain tubular
dan untuk mengetahui upaya perbaikan tata letak gudang produk jadi kain tubular dengan
menggunakan metode class-based storage di PT. ABC

Manajemen Operasi

Manajemen operasi adalah suatu cara yang digunakan untuk perusahaan memproduksi atau
mendistribusi barang dan jasa yang memberikan alasan keberadaan mereka (Anita Mustikasari,
2023). Kegiatan produksi merupakan produk yang proses pembuatannya memberikan manfaat
dan diharapkan dapat meningkatkan kepuasan konsumen. Dalam kegiatan produksi tidak dapat
dipungkiri bahwa diperlukan suatu tempat untuk menyimpan hasil produksi yaitu gudang.
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Gudang

Gudang merupakan suatu fasilitas di dalam suatu pabrik yang tidak hanya berfungsi sebagai
tempat untuk menyimpan bahan baku untuk kegiatan produksi, tetapi juga sebagai tempat untuk
menyimpan produk hasil produksi yang siap untuk dijual kepada konsumen (Thamrin, 2022).
warehouse is to enchance the efficiency of warehouse operations by optimizing speed, accuracy,
and output (Zaman et al., 2023). Beberapa gudang dirancang khusus untuk kenyaman
penyimpanan, dengan ruang dan fungsi yang diperlukan untuk memuat, membongkar dan
menangani barang dengan aman.

Tata Letak
Tata letak merupakan elemen penting yang mempengaruhi sistem operasi gudang dan
menempati biaya tertinggi dalam aktivitas logistik (Phongthiya et al., 2022). Tata letak itu
sendiri merupakan elemen kunci dalam operasional gudang dan memainkan peran penting dalam
membantu bisnis memastikan kelancaran dalam proses logistik.
Tujuan yang hendak dicapai dengan penyusunan tata letak menurut Wijaya dalam (Fazrin &
Ludiya, 2023) adalah:
1. Meninimalkan jarak perpindahan material.
2. Menggunakan ruang secara efektif.
3. Meningkatkan keselamatan dan keamanan dalam bekerja.
4. Menjaga fleksibilitas pengaturan fasilitas sehinggan mudah disesuaikan kembali bila ada
perubahan tujuan.
Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam mengembangkan tata letak menurut
(Alfaresa & Setiawan, 2022) adalah:
1. Kecepatan dan efisiensi pengambilan dan penyimpanan barang.
2. Ketersediaan ruang dan kapasitas gudang.
3. Keselamatan dan keamanan dalam penyimpanan dan pengambilan barang.
4. Biaya operasional dan pemeliharaan gudang.
Prinsip-prinsip yang digunakan dalam penyusunan tata letak menurut (Fazrin & Ludiya,
2023), diantaranya:
1. Prinsip integritas
Tata letak yang baik dan benar adalah apabila seluruh tenaga kerja, bahan, mesin peralatan
dan perangkat lainnya dapat diintegrasikan.
2. Prinsip pergerakan jarak minimum
Tata letak fasilitas yang baik dan benar meliputi pemindahan personel, material, produk
setengah jadi, dan produk jadi dari satu bagian ke bagian lain dalam jarak sependek
mungkin.
3. Prinsip alur kerja
Tata letak yang baik dan benar terjadi bila dapat dirancang untuk memungkinkan
pengakutan material, produk setengah jadi, dan produk jadi dengan cepat dan lancar antara
satu bagian dengan bagian lainnya (stasiun kerja).
4. Prinsip pemanfaatan ruang secara maksimal
Tata letak yang baik dan benar terjadi bila seluruh ruang yang tersedia dimanfaatkan secara
efektid dan efisien baik secara vertikal maupun horizontal.
5. Prinsip kepuasan dan keamanan
Tata letak fasilitas yang baik dan benar memberikan kepuasan dan ketenangan pikiran bagi
pekerja yang bekerja di area tersebut untuk menghindari kecelakaan.
6. Prinsip fleksibilitas



Edunomika — Vol. 8, No. 3, 2024

Tata letak fasilitas yang baik dan benar adalah yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat
merespon secara fleksibel penyesuaian akibat perubahan tingkat produksi, prosedur operasi
baru, dan lain-lain, sehingga meminimalkan biaya operasional produk.

2. METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena penelitian ini dilakukan
menggunakan istilah social situasion yang terdiri dari tiga elemen yaitu tempat, informan, dan
aktivitas sehingga data yang diperoleh murni dari kejadian dilapangan.

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian kualitatif, tidak menggunakan istilah populasi. Populasi penelitian kualitaf
bersumber dari fokus masalah atau situasi tertentu (Waruwu Marinu, 2023). Maka penelitian ini
menggunakan istilah social situasion yang terdiri dari tiga elemen yaitu place, actors dan
activity. Teknik pengambian sampel pada penelitian ini non-probability sampling dengan
pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling.

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer yang dimana data bersumber
dari observasi dan wawancara kepada informan kunci di perusahaan PT. ABC.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penilitian ini menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati agar
mengetahui situasi dan fenomena yang terjadi dilapangan. Wawancara adalah teknik untuk
memperoleh informasi dan data dari pewawancara dan orang diwawancarai. Dokumentasi adalah
fakta atau data yang berupa dokumen tertulis untuk melengkapi atau menyempurnakan data hasil
observasi dan wawancara.

Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data pada penelitian ini dengan melakukan pengeditan, klasifikasi,
verifikasi dan Kesimpulan untuk memudahkan proses analisis dan interpretasi hasil data
penelitian.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tiga langkah
(Sukmawalia et al., 2022):
1. Reduksi data
Bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.
2. Penyajian data
Kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan
adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data bisa berupa teks naratif, matriks,
grafik, jaringan ataupun bagan.
3. kesimpulan
merupakan tahap akhir dalam teknik analsis data kualitatif yang dilakukan melihat hasil
reduksi data tetap mengacu pada tujuan analisis yang hendak dicapai.
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Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas dan uji reliabilitas yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu yang dipergunakan untuk
mendukung dan memperoleh keabsahan data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil penelitian

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tujuan tata letak gudang produk jadi kain tubular di
PT. ABC terdapat 2 indikator yang belum sesuai dari 4 indikator yaitu meminimalkan jarak
perpindahan material dan menggunakan ruang dalam gudang secara efektif, disisi lain indikator
meningkatkan keselamatan dan keamanan kerja dan menjaga fleksibilitas gudang sudah sesuai.
Dalam faktor yang dipertimbangkan dalam mengembangkan tata letak gudang terdapat 3
indikator dan 2 diantara indikator menunjukan masih belum sesuai yaitu kecepatan dan efisiensi
pengambilan barang dan penyimpanan barang, dan ketersediaan ruang dan kapasitas gudang,
disisi lain indikator keselamatan dan keamanan dalam penyimpanan dan pengambilan barang
sudah sesuai. Dalam prinsip-prinsip yang digunakan dalam penyusunan tata letak gudang
terdapat 3 indikator dan 2 diantara indikator masih belum sesuai yaitu prinsip alur kerja, prinsip
pemanfaatan ruang secara maksimal, disisi lain indikator prinsip kepuasan dan keamanan sudah
sesuai.

Pada tujuan tata letak gudang dengan indikator meminimalkan jarak perpindahan material
terdapat sebagai berikut:

Tabel 4 meminimalkan jarak perpindahan material

Keterangan Jumlah palet x Jumlah jarak
jarak
i]i?]r:k pembongkaran lorong 5 palet x 18,3 meter 91,4 meter
Jarak_ . dari line ke area 21,18 meter 21,18 meter
pengiriman
Total jarak pengiriman produk 112 58 meter

Berdasarakan tabel diatas karena penyimpan dilakukan di lorong line jarak pemindahan
material, pada saat pengambilan produk jadi kain tubular yang tidak akan diambil akan
dibongkar terlebih dahulu dengan jarak. Untuk indikator menggunakan ruang dalam gudang
secara efektif dimana produk jadi kain tubular yang di tumpukan tidak berdasarkan dengan
produk pelanggan yang sama, sehingga salah satu produk pelanggan yang berbeda dibongkar
terlebih dahulu pada saat pengiriman, sehingga mengakibatkan hambatan operasional di gudang.

Pada faktor yang dipertimbangkan dalam mengembangkan tata letak gudang produk jadi
kain tubular dengan indikator kecepatan dan efisiensi pengambilan dan penyimpanan barang
sebagai berikut:

Tabel 5 jarak dan waktu pengambilan produk

Waktu pengambilan barang dalam seminggu (jam)
Keterangan i i i __
Normal | Penyimpanan di Lorong line Selisih
1 kali pengiriman 00.04.07 00.11.22 00.07.15
216 kali pengiriman (1 minggu) | 14.29.02 40.25.02 26.56.00

Berdasarkan tabel tersebut karena penyimpan yang dilakukan di lorong line mengakibatkan
kecepatan dan efisiensi pengambilan dan penyimpanan barang menjadi terhambat dimana waktu
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pengiriman barang dalam 1 minggu dengan 216 kali pengiriman mencapai selisih 26 jam 56
menit.

Pada indikator ketersediaan ruang dan kapasitas gudang produk jadi kain tubular total
kapasitas gudang yang dimiliki saat ini sebanyak 72.900 kg, berdasarkan data stock gudang
produk jadi kain tubular tahun 2022 kebutuhan kapasitas gudang mencapai angka 98.981,04 kg
pada bulan Februari, hal ini mengakibatkan kapasitas gudang masih membutuhkan ruang
penyimpanan sebesar 26.081,04 kg.

Berdasarkan prinsip-prinsip yang digunakan dalam penyusunan tata letak gudang produk
jadi kain tubular dengan indikator prinsip alur kerja karena penyimpanan yang dilakukan di
lorong line alur kerja di gudang menjadi terhambat dalam segi jarak maupun waktu. Sedangkan
pada indikator pemanfaatan ruang secara maksimal gudang produk jadi kain tubular
menggunakan ruang untuk penyimpanan sebesar 23,1 m x 21,6 m dengan berisi 162 palet
dengan kapasitas muat 450 kg per palet dari total luas gudang sebesar 36,6 m x 29,1 m.
berdasarkan uraian tersebut ruang di gudang masih tersedia 13,5m x 7m, hal ini mengakibatkan
tata letak yang ada belum menggunakan ruang secara efektif.

3.2. Pembahasan

Hasil penelitian ini tata letak gudang produk jadi kain tubular masih belum sesuai, maka
upaya yang dilakukan dengan perbaikan tata letak dengan menggunakan metode class-based
storage, penggunaan metode ini dengan mengklasifikasikan kelas menjadi ABC. Berikut adalah
perbaikan rancangan tata letak gudang produk jadi kain tubular:
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Gambar 2 upaya perbaikan tata letak dengan metode class-based storage

Berdasarkan gambar terdapat upaya perbaikan tata letak gudang produk jadi kain tubular
menggunakan metode class-based storage. Dalam gambar terdapat 3 warna area penyimpanan,
setiap warna memiliki arti dimana untuk kelas A berwarna abu-abu dengan kapasitas sebanyak
68 palet menunjukan produk jadi kain tubular fast moving. Selanjutnya untuk kelas B berwarna
biru dengan kapasitas 68 palet menunjukan produk jadi kain tubular slow moving. Dan
selanjutnya untuk kelas C berwarna kuning dengan kapasitas 45 palet menunjukan produk jadi
kain tubular very slow moving.

Tabel 6 hasil perbaikan jarak perpindahan material
Keterangan Kelas Jumlah

jarak

A 9,6 meter

B 19,2 meter

C 25,8 meter

Total jarak pengiriman produk | 54,6 meter

Jarak dari line ke area
pengiriman
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Berdasarkan tabel tersebut, dengan adanya upaya perbaikan menggunakan metode class-
based storage jarak semula dari 112,58 meter menjadi 54,6 meter. Jarak perpindahan dengan
perbaikan tata letak memangkas jarak sebesar 57,98 meter artinya perbaikan tata letak
menggunakan metode class-based storage menjadi efektif. Upaya perbaikan tata letak gudang
produk jadi pada indikator dalam menggunakan ruang dalam gudang secara efektif, setelah
mengklasifikasikan produk berdasarkan kelas maka dalam 1 palet akan sesuai dengan kode
customer maka gudang produk jadi kain tubular telah menggunakan ruang dalam gudang secara
efektif.

Selanjutnya upaya perbaikan tata letak gudang produk jadi kain tubular dengan indikator
kecepatan dan efisiensi pengambilan dan penyimpanan barang, karena telah dilakukan perbaikan
tata telak tidak melakukan penyimpanan di lorong line maka waktu pengiriman produk sebagai
berikut:

Tabel 7 hasil perbaikan waktu pengiriman produksi

Waktu pengambilan barang dalam seminggu (jam)

Keterangan Penyimpanan di _ .
] Setelah perbaikan Selisih

Lorong line
1 kali pengiriman 00.11.22 00.04.05 00.07.17
216 kali pengiriman
) 40.25.02 14.22.00 26.03.02
(1 minggu)

Berdasarkan tabel tersebut perbaikan tata letak dalam waktu 1 minggu dengan 216 Kali
pengiriman menjadi 14 jam 22 menit dengan selisih 26 jam 03 menit 02 detik. Hal ini
menunjukan bahwa perbaikan tata letak pada waktu pengiriman menjadi efisien.

Pada indikator ketersediaan ruang dan kapasitas gudang setelah upaya perbaikan tata letak
gudang sebagai berikut:

Tabel 8 ketersediaan ruang dan kapasitas gudang setelah upaya perbaikan

Keterangan | Palet | Kapasitas palet (kg) | Kapasitas gudang (kg)
Sebelumnya 162 450 72.900
Sesudah 181 600 108.600
Selisih 19 17.600

Hal ini menunjukan bahwa perbaikan tata letak gudang produk jadi kain tubular bertambah
ketersediaan ruang dan dapat memenuhi kebutuhan kapasitas. Kapasitas gudang bertambah
sebesar 17.600 kg dan kapasitas palet bertambah sebanyak 19 palet.

Selanjutnya pada indikator alur kerja setelah upaya perbaikan tata letak gudang dalam segi
jarak maupun waktu menjadi lebih efektif dan efisien karena tidak melakukan penyimpanan di
lorong line. Sedangkan pada indikator pemanfaatan ruang secara maksimal setelah upaya
perbaikan tata letak gudang terdapat penggunaan ruang menjadi bertambah dari 23,1m x 21,6 m
menjadi 27,6 m x 21,6 m. Hal ini berdampak pada total kapasitas palet yang sebelumnya 162
palet menjadi 181 palet. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fazrin & Ludiya, 2023) bahwa
upaya perbaikan gudang, dengan mengklasifikasikan produk berdasarkan kelas-kelas dapat
mengatasi permasalahan yang ada di gudang.
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini didapat beberapa kesimpulan bahwa dengan menggunakan

metode class-based storage dapat memperbaiki point-point yang belum sesuai yaitu:

1. Dalam meminimalkan jarak perpindahan dapat diperpendek dari 112,58 meter menjadi 54,6
meter, sehingga menghasilkan pengurangan jarak sebesar 57,98 meter.

2. Dalam Kkecepatan dan efisiensi pengambilan dan penyimpanan dapat diperpendek dalam 1
minggu dengan 216 kali pengiriman, waktu pengiriman dari 40 jam 25 menit 02 detik
menjadi 14 jam 22 menit, sehingga menghasilkan pengurangan waktu sebanyak 26 jam 03
menit 02 detik.

3. Dalam ketersediaan ruang dan kapasitas gudang, menjadi bertambah sebanyak 181 palet
dengan total kapasitas sebesar 108.600 kg, upaya perbaikan ini dapat memenuhi kebutuhan
kapasitas gudang produk jadi kain tubular.

4. Dalam pemanfaatan ruang secara maksimal, upaya perbaikan dalam memaksimalkan
penggunaan ruang dari 23,1 meter x 21,6 meter menjadi 27,6 meter x 21,6 meter, hal ini
menunjukan bahwa upaya perbaikan dapat memaksimalkan penggunaan ruang secara
maksimal.
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